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Pengaruh Leverage, Fixed Asset Intensity, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap 

(Studi Kasus Perusahaan Sektor Finance di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023) 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis signifikansi pengaruh leverage, fixed asset intensity, dan 

ukuran perusahaan terhadap revaluasi aset tetap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, sumber data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini 

berjumlah 44 perusahaan, penarikan sample menggunakan metode purposive sampling. Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari web resmi www.idx.co.id dan web resmi perusahaan yang 

terdaftar di sektor finance. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi logistik. Dari hasil uji yang telah dilakukan 

dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan revaluasi aset tetap perusahaan yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2019-2023 sektor finance. Sedangkan fixed asset intensity dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 sektor 

finance.  

Kata Kunci : Revaluasi Asset Tetap, Leverage, Fixed Asset Intensity, Ukuran Perusahaan 

Abstract: This research was conducted with the aim of determin the significance of the 

influence of leverage, fixed asset intensity and company size on the revaluation of fixed 

assets of companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. This 

research uses quantitative data, secondary data sources in the form of company financial 

reports. This research consisted of 44 companies, sampling used the purposive sampling 

method. Researchers used documentation methods to collect data obtained from the official 

website www.idx.co.id and the official websites of companies registered in the financial 

sector. The data analysis technique used is logistic regression. From the results of the tests 

that have been carried out, it can be said that leverage does not have a significant effect on 

the decision to fixed assets fixed revaluation of companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange for the 2019-2023 period in the financial sector. Meanwhile, fixed asset 

intensity and company size have a significant influence on the decisions of companies 

listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2019-2023 period in the financial sector.  
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Pendahuluan 

Untuk mendapat kepercayaan dari para stakeholders, Perusahaan berupaya membuat 

laporan keuangan yang baik. Dengan laporan keuangan yang baik, Perusahaan 

menyediakan informasi akuntansi dan pertanggungjawaban atas kinerja yang dicapai. 

Lapoiran keiuangan dibuat seibaik mungkin agar tidak meinyeisatkan pihak yang 

beirkeipeintingan meinggunakan lapoiran teirseibut. 
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Aseit teitap meinurut Peirnyataan Standar Akuntansi Keiuangan (PSAK) 16 reivisi 2007 

dapat dinilai deingan meinggunakan nilai reivaluasi seibagai salah satu alteirnatif nilai 

peingukuran. Peinggunaan nilai peiroileihan aseit teitap tidak meinceirminkan nilai teirkini, 

seihingga adanya keihilangan reileivansi dan peirlu dianalisis deingan leibih hati-hati. 

Koinveirgeinsi Inteirnatioinal Financial Reipoirting Standards (IFRS) kei dalam Standar Akuntansi 

Keiuangan (SAK) beirdampak beisar pada dunia usaha, teirutama teirkait deingan lapoiran 

keiuangan dan data akuntansi lainnya. Standar Akuntansi Keiuangan Indoineisia yang 

beirbasis IFRS dianggap leibih dapat meiningkatkan kualitas standar lapoiran keiuangan dan 

daya banding lapoiran keiuangan. Lapoiran keiuangan yang beirkualitas dapat meimbuat para 

peingambil keiputusan meindapatkan infoirmasi yang teipat guna dan teipat waktu. 

Peingukuran aseit teitap saat ini beirkeimbang untuk meimpeingaruhi keiputusan manajeimein 

peirusahaan. Nilai wajar adalah nilai yang reileivan dijadikan seibagai dasar aseit teirseibut 

dalam harga koindisi pasar saat ini. (Maria, 2010) 

Reivaluasi aseit adalah cara peinghitungan keimbali aseit teitap peirusahaan beirdasarkan 

nilai wajar saat ini. Peindapatan koimpreiheinsif beirisi peirubahan deingan adanya 

peinggunaan moideil nilai wajar, pois–pois peindapatan koimpreiheinsif lain meincakup 

keiuntungan dan keirugian yang beilum direialisasi. Seidangkan untuk bagian yang 

meinyajikan keiuntungan atau keirugian yang teilah direialisasi diseibut seibagai lapoiran laba 

rugi. (Firmansyah eit al., 2017) 

Dari feinoimeina Reivaluasi Aseit Teitap yang mampu meinyeilamatkan Jiwasraya di tahun 

2012 yang dikutip dari CNBN INDONESIA pada 06 Feibruari 2019. Pada saat itu Jiwasraya 

keikurangan aseit teitap yang dimilikinya, untuk meinsiasatinya Peirseiroian meilakukan 

reivaluasi atau peinilaian keimbali pada aseit teitapnya. Peirseiroian pada saat itu meindapat 

keiistimeiwaan deingan tidak dikeinakan Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) dan meindapat 

keibeibasan meinyeitoir deividein kei peimeigang saham. Peineiliti teirtarik meingambil judul ini 

kareina saya meilihat seibuah beirita meingeinai reivaluasi aseit teitap yang dapat 

meinyeilamatkan seibuah Peirusahaan. (Ananta, 2019) 

Seiteilah meilakukan reiseiarch gap peineiliti meineimukan bahwa ada 3 faktoir yang 

meimpeingaruhi Reivaluasi Aseit Teitap yang meinarik untuk diteiliti, yaitu leiveiragei, fixeid asseit 

inteinsity, dan ukuran Peirusahaan. Leiveiragei meinggambarkan proipoirsi utang teirhadap aseit 

ataupun eikuitas (Muhardi, 2015:61). Leiveiragei yang tinggi meinceirminkan bahwa peirusahaan 

leibih banyak didanai oileih pihak luar dan peirusahaan deingan leiveiragei yang tinggi leibih 

ceindeirung akan meilakukan reivaluasi aseit teitap untuk dapat meinurunkan tingkat utang 

peirusahaan, seihingga dapat meiningkatkan keilayakan dideipan kreiditur guna dapat 

meincapai tujuan peirusahaan. Fixeid Asseit Inteinsity adalah proipoirsi aseit peirusahaan yang 

teirdiri dari aseit teitap. Fixeid Asseit Inteinsity digunakan untuk meingukur tingkat infoirmasi 

asimeitri (Marhamah (2019) dalam (Roisyid & Lukman, 2022)).  Kareina aseit teitap masih 

meirupakan bagian yang cukup beisar dari keiseiluruhan aseit teitap, peirusahaan deingan 

inteinsitas aseit teitap yang tinggi biasanya akan meinilai keimbali aseit teitap meireika untuk 

meimastikan bahwa peingakuan aseit seicara akurat meiwakili nilai seibeinarnya. Ukuran 

peirusahaan meirupakan bagian yang meinunjukkan beisar atau keicilnya suatu peirusahaan 

teirseibut. Bisnis yang leibih beisar seiring kali meinilai keimbali aseit teitap meireika untuk 
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meinghindari poiteinsi biaya poilitik. Deingan reivaluasi ini diharapkan lapoiran keiuangan 

leibih beirkualitas yang meimbeirikan infoirmasi keigiatan peirusahaan  (Lukman & Irisha, 

2020). Peineiliti teirtarik untuk meineiliti faktoir teirseibut kareina dari 10 jurnal peineilitian yang 

teircatat masih banyak peirbeidaan keisimpulan dari masing-masing peineililitian teirseibut. 

Seilanjutnya peineiliti meimilih untuk meineiliti Peirusahaan-peirusahaan yang beirada pada 

seiktoir keiuangan. Peineiliti meimilih seiktoir ini seibab leibih eirat kaitannya deingan akuntansi 

dan juga keiuangan. 

Tinjauan Pustaka 

Teioiri Akuntansi Po isitif 

Po isitivei Acco iunting The ioiry. Teioiri ini dipe irkeinalkan oileih Watt dan Zimme irman 

(1986) untuk me imbantu me injawab dan me inje ilaskan teintang suatu prakteik akuntansi 

te irteintu dilakukan dan me impreidiksi peiran akuntansi dan info irmasi te irkait deingan 

ke iputusan eiko inoimi dari individu, pe irusahaan, maupun pihak-pihak lain. Pe ineilitian yang 

dilakukan Watt dan Zimme irman (1986), me ineimukan bahwa manaje ir meimilih suatu 

me ito idei akuntansi untuk me iningkatkan koimpeinsasi yang didapat (boinus hypoitheisis) dan 

me ingurangi keimungkinan te irlanggarnya boind coiveinant (deibt coiveinant hypoitheisis). Seilain itu, 

te irkait deingan poilitical proiceiss, peirusahaan yang le ibih beisar ceindeirung me imilih proiseidur 

akuntansi yang me ingurangi laba dalam lapo iran keiuangan peirusahaan (sizei hyphoitheisis). 

Sizei hyphoitheisis ini eirat kaitannya de ingan poilitical co ist hypoitheisis, di mana tujuan pe irusahaan 

me ingurangi laba dalam lapo iran keiuangan peirusahaan untuk me ingurangi visibilitas po ilitis 

dan biaya po ilitis yang muncul.(Ro isyid & Lukman, 2022) 

Teioiri akuntansi po isitif adalah untuk me inje ilaskan (toi eixplain) dan meimpreidiksikan (toi 

pre idict) pilihan standar manaje imein meilalui analisis atas biaya dan manfaat dari 

pe ingungkapan info irmasi ke iuangan te irteintu dalam hubungannya de ingan beirbagai 

individu dan pe ingaloikasian sumbe ir daya e ikoinoim (Jeifriyantoi, 2021). Ke ibijakan akuntansi 

yang diteirapkan oileih pe irusahaan tidak harus sama de ingan yang lainnya. Namun, 

pe irusahaan dibe iri keibeibasan untuk me imilih salah satu alte irnatif ke ibijakan yang te irseidia 

untuk me imaksimalkan nilai me ireika dipandu o ileih asumsi te ioiri kointrak. Implikasi teioiri ini 

se ipeirti dise ibutkan oileih (Azo iuzi & Jarbo iui, 2012) bahwa te ioiri akuntansi po isitif digunakan 

untuk me injeilaskan moitivasi meilakukan reivaluasi ase it teitap. Peineilitian ini me ingacu pada 

te ioiri akuntansi poisitif yaitu be irusaha me injeilaskan situasi dan ko indisi pe irusahaan yang 

me injadi alasan manajeir me ilakukan reivaluasi ase it teitap dan meimpreidiksi ko inseikueinsi yang 

diharapkan dari keiputusan me ilakukan reivaluasi. (Se ing & Su, 2010) me inyeibutkan bahwa 

pilihan manaje ir dalam me ito idei akuntansi dapat dipe ingaruhi o ileih inseintif eikoinoimi. 

Teioiri Ageinsi 

Teioiri ageinsi meinjeilaskan bahwa peirusahaan meirupakan beintuk kointrak antara 

peimilik peirusahaan deingan manajeir peirusahaan yang meingurus peinggunaan dan 

peingeindalian didalam peirusahaan. (Safii eit al., 2019) meinjeilaskan bahwa yang dimaksud 

dalam kointrak teirseibut adalah peimilik peirusahaan (principal) meinyeidiakan fasilitas dan 

dana untuk keibutuhan oipeirasi peirusaahan, seidangkan manajeir (ageint) seibagai peimimpin 

oipeirasioinal peirusahaan yang meimpunyai tanggung jawab dalam meingeiloila peirusahaan 
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seisuai kointrak yang diamanahkan oileih peimilik peirusahaan. Kointak keirja ini diharapkan 

dapat meinjalankan harapan prinsipal, namun dalam hal ini manajeir seiringkali beirtindak 

tidak seijalan deingan harapan prinsipal. Peirbeidaan keipeintingan antara manajeir deingan 

prinsipal ini meingakibatkan koinlik yang diseibut ageincy coinflict. Koinflik teirseibut teirjadi 

kareina adanya asimeitri infoirmasi antara keidua beilah pihak. Koinflik keipeintingan yang 

sangat poiteinsisal ini meinyeibabkan peintingnya suatu meikanismei yang diteirapkan yang 

beirguna untuk meilindungi keipeintingan peimeigang saham (Jeinsein & Meickling, 1976). 

Meinurut teioiri ini, adanya asimeitri infoirmasi yang teirjadi antara agein dan prinsipal meinjadi 

salah satu faktoir yang meineitukan pilihan meitoidei akuntansi. 

Implikasi dari teioiri ini adalah asimeitri infoirmasi antara agein dan principal meinjadi 

salah satu faktoir peineintu pilihan meitoidei akuntansi. Keihadiran asimeitri infoirmasi 

akuntansi umumnya meingacu pada situasi dimana eiksteirnal peingguna lapoiran keiuangan 

tidak dapat meimpeiroileih infoirmasi leingkap teintang peirusahaan kareina keiseinjangan antara 

infoirmasi yang dilapoirkan dan reialitas eikoinoimi seibeinarnya dari peirusahaan (Broiwn eit al., 

1992 dalam (Seing & Su, 2010)). (Farahmita & Sireigar, 2012) meinyatakan koindisi asimeitri 

infoirmasi meilandasi manajeimein untuk meimilih meitoidei akuntansi yang dapat meimbantu 

meinginfoirmasikan keipada pasar teintang “truei valuei” peirusahaan. Ekspeiktasi bahwa 

tingginya asimeitri infoirmasi beirpeingaruh poisitif teirhadap keimungkinan manajeimein 

meimilih meitoidei nilai wajar (Quagli dan Avalloinei, 2010 dalam (Farahmita & Sireigar, 2012)) 

Reivaluasi Aseit Teitap 

Meinurut Direiktoirat Jeindeiral Keikayaan Neigara meindeifinisikan reivaluasi aseit adalah 

peinilaian keimbali aseit yang dimiliki suatu peirusahaan untuk meinceirminkan nilai aseit saat 

ini. Reivaluasi teirseibut dapat meinyeibabkan nilai aseit beirgeirak meinjadi di atas atau di 

bawah nilai teircatatnya. PSAK 16 meingatur bahwa reivaluasi dilakukan deingan keiteiraturan 

yang cukup seihingga nilai buku tidak beirbeida seicara signifikan deingan yang diteintukan 

deingan meinggunakan nilai wajar pada akhir peirioidei infoirmasi keiuangan. Agar 

peirusahaan dapat meineintukan freikueinsi reivaluasi aseit teitap seitiap 2 sampai 3 tahun seikali, 

peirioidei ini dianggap dapat meinyeibabkan peirubahan nilai wajar yang signifikan seihingga 

mungkin dapat meimiliki peirbeidaan yang signifikan dalam angka deingan nilai buku aseit. 

Reivaluasi aseit teitap ini dilakukan deingan meingukur beirdasarkan nilai buku aseit saat 

dilakukan reivalusi dikurangi deingan akumulasi amoirtisasi aseit teitap dan akumulasi 

keirugian kumulatif seiteilah dilakukannya peinilaian keimbali aseit teitap.(Maria, 2010) 

Leiveiragei 

Dalam teioiri akuntansi poisitif, manajeimein dihadapkan pada pilihan moideil yaitu 

moideil reivaluasi atau moideil biaya guna meimaksimalkan nilai aktiva teitap. Meingacu pada 

hipoiteisis kointrak utang dalam teioiri akuntansi poisitif meinyatakan bahwa seimakin tinggi 

utang yang dimiliki peirusahaan, maka seimakin tinggi juga reisikoi yang akan dihadapi 

peirusahaan, kareina peirusahaan leibih deikat deingan peilanggaran peirjanjian utang. Hal 

teirseibut dapat meinimbulkan biaya keigagalan teiknik yang harus ditanggung oileih 

peirusahaan (Beilkaoiui & Ahmeid, 2012: 189). Meinurut (Aziz eit al., 2017) , (Sudradjat eit al., 
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2017), dan (Hastuti, 2016) meineimukan leiveiragei beirpeingaruh poisitif teirhadap keiputusan 

reivaluasi aseit teitap. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oileih (Seing & Su, 2010) dan  

(Roisyid & Lukman, 2022) yang tidak meineimukan hubungan antara leiveiragei dan keiputusan 

reivaluasi aseit teitap. 

Peineiliti beiranggapan bahwa apabila leiveiragei Peirusahaan tinggi maka tinggi juga 

tingkat keimungkinan seibuah Peirusahaan meilakukan reivaluasi aseit teitap. Seibaliknya 

Peirusahaan yang tingkat leiveiragei nya reindah ceindeirung keicil keimungkinannya untuk 

meilakukan reivaluasi aseit teitap. Hipoiteisis peirtama (H1) dalam peineilitian ini yaitu Leiveiragei 

(X1) beirpeingaruh poisitif teirhadap keiputusan Peirusahaan meilakukan Reivaluasi Aseit Teitap 

(Y). 

Fixeid Asseit Inteinsity 

Inteinsitas aseit teitap meirupakan salah satu faktoir asimeitri infoirmasi yang diharapkan 

dapat meimpeingaruhi manajeir untuk meimilih keibijakan reivaluasi aseit teitap (Seing & Su, 

2010). Seijalan deingan teioiri keiageinan yang meinyatakan manajeimein meilakukan reivaluasi 

aseit teitap seibagai upaya untuk meingurangi asimeitri infoirmasi deingan prinsipal, kareina 

reivaluasi dapat meinyajikan aseit teitap pada nilai wajar, seihingga prinsipal dapat 

meingeitahui nilai aseit teirkini. Meinurut (Dyah Paramita, 2023), (Teiguh eit al., 2022) dan 

(Sudradjat eit al., 2017) meinyatakan bahwa inteinsitas aseit teitap beirhubungan poisitif deingan 

reivaluasi aseit teitap, seimeintara beirbeida deingan yang diteimukan oileih (Aziz eit al., 2017) dan 

(Fauziah & Pramoinoi, 2020) tidak meineimukan hubungan antara inteinsitas asei iit teitap deingan 

keiputusan reivaluasi aseit teitap. Hipoiteisis keidua (H2) dalam peineilitian ini yaitu fixeid asseit 

inteinsity (X2) beirpeingaruh poisitif teirhadap keiputusan Peirusahaan meilakukan Reivaluasi 

Aseit Teitap (Y). 

Ukuran Peirusahaan 

Meinurut hipoiteisis biaya poilitik dalam teioiri akuntansi poisitif mei inyatakan bahwa 

peirusahaan beisar keimungkinan akan meimilih meitoidei akuntansi yang dapat meinurunkan 

laba peirusahaan deingan tujuan untuk meinghindari biaya poilitik yang harus dikeiluarkan 

oileih peirusahaan (Beilkaoiui & Ahmeid, 2012). Meinurut (Aziz eit al., 2017) seirta (Fauziah & 

Pramoinoi, 2020) meineimukan bukti bahwa ukuran peirusahaan beirhubungan poisitif deingan 

reivaluasi aseit teitap, seidangkan beirbeida deingan yang diteimukan oileih (Hastuti, 2016) tidak 

meineimukan hubungan ukuran peirusahaan deingan keiputusan reivaluasi aseit teitap. 

Hipoiteisis keitiga (H3) dalam peineilitian ini yaitu Ukuran Peirusahaan (X3) beirpeingaruh 

poisitif teirhadap keiputusan Peirusahaan meilakukan Reivaluasi Aseit Teitap (Y). 
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Gambar 1. Keiirangka Peiimikiran 

Sumbeir: dioilah peinulis (2024) 

Meitoidologi 

Dalam peineilitian ini meinggunakan jeinis data kuantitatif. Peineilitian ini meinggunakan 

sampeil dari Peirusahaan Seiktoir Keiuangan yang teircatat dalam Bursa Efeik Indoineisia (BEI) 

peirioidei 2019-2023. Peirusahaan seiktoir keiuangan yang teircatat di BEI teirdiri dari beibeirapa 

sub seiktoir yaitu, bank, financing seirvicei, inveistmeint seivicei, insurancei, dan hoilding and 

inveistmeint coimpanieis. Peineilitian ini meinggunakan analisis jalur meitoidei uji loigistik. 

Meitoidei peinarikan sampeil dalam peineilitian ini adalah deingan meitoidei purpoisivei sampling, 

yaitu teiknik peingambilan sampeil yang diambil seicara seingaja deingan kriteiria. Meitoidei 

deiskriptif statistik digunakan untuk meindapatkan gambaran, deiskriptif seicara faktual. 

Teiknik peingumpulan data adalah teiknik yang digunakan oileih peineiliti dalam 

meingumpulkan data yang dipeirlukan meingeinai oibjeik peineilitian. Peineilitian ini 

meingunakan teiknik doikumeintasi. Teiknik yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

Statistik Diskriptif dan Teiknik analisis Reigreisi Loigistik. 

Moideil reigreisi loigistik yang digunakan adalah seibagai beirikut:  

𝐿𝑛
𝑝

1 − 𝑝
=  𝛽0 + 𝛽1𝐷𝐸𝑅 − 𝛽2𝐹𝐴𝐼 + 𝛽3𝑆𝐼𝑍𝐸 

Ke iteirangan:  

𝐿𝑛
𝑝

1−𝑝
     = Pro ibabilitas pe irusahaan, ko idei 1 jika pe irusahaan meilakukan re ivaluasi dan 0 

jika pe irusahaan tidak me ilakukan reivaluasi  

β0    = nilai ko ieifisie in koinstanta  

β1, β2, β3   = beirturut-turut untuk nilai ko ieifisiein variabeil indeipeindein  

DER   = Leiveiragei  

FAI   = Fixeid Asse it Inteinsity 

SIZE   = Ukuran Pe irusahaan  
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Hasil dan Pe i imbahasan 

Analisis Statistik Dei iskriptif 

Statistik deiskriptif digunakan untuk meindiskripsikan variabeil-variabeil dalam 

peineilitian (Ghoizali, 2018: 19). Hasil uji deiskripstif meinyajikan gambaran nilai rata-rata 

(meian), distribusi freikueinsi, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deiviasi. 

Gambaran maupun deiskripsi yang ada dapat meimbuat data yang ada meinjadi leibih jeilas 

dan leibih mudah untuk dipahami. Analisis deiskriptif yang ada pada peineilitian yang 

dilakukan beirada pada tabeil beirikut ini:  

Tabeil 1. Analisis Deiskriptif 

De ii iscriptivei ii Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Meiiian 

Std. 

Dei iiviatioi in 

Leii iveiiiragei ii 220 ,0810 16,0786 1047,1027 4,759558 3,0122551 

Fixei iid Assei iit 

Intei iinsity 

220 ,0000 ,1786 5,5056 ,025025 ,0245268 

Ukuran 

Pei iirusahaan 

220 13,7681 21,4999 3851,8395 17,508361 1,6703288 

Rei iivaluasi Asei iit 

Teii itap 

220 ,0000 1,0000 72,0000 ,327273 ,4702878 

Valid N (listwisei i i) 220      

Sumbeir: SPSS 26, dioilah peinulis (2024) 

Beirdasarkan oiutput analisis de iskriptif untuk 220 sample i Peirusahaan se iktoir keiuangan 

dipe iroileih jumalah data (N) se ibanyak 220 yang digunakan dalam pe ineilitian ini. Data diatas 

te irdiri dari 4 variabeiiil yaitu: Leiveiragei, Fixeid Asse it Inteinsity, Ukuran Pe irusahaan, dan 

Re ivaluasi Aseit Teitap. 

a. Leiveiragei 

Dari hasil o iutput analisis de iskriptif diatas meinunjukkan banwa Leive iragei meimiliki nilai 

minimum 0,0810. Nilai maximum seibeisar 16,0786. Nilai sum se ibeisar 1047,1027. Nilai 

meiian (rata-rata) seibe isar 4,759558 dan nilai standar de iviatioiin seibeisar 3,0122551. 

b. Fixeid Asseit Inteinsity 

Dari hasil o iutput analisis de iskriptif diatas me inunjukkan banwa Fixeid Asseit Inteinsity 

meimiliki nilai minimum 0,0000. Nilai maximum seibeisar 0,1786. Nilai sum se ibeisar 5,5056. 

Nilai meian (rata-rata) se ibeisar 0, 025025 dan nilai standar de iviatioin seibe isar 0,0245268. 

c. Ukuran Peirusahaan 

Dari hasil o iutput analisis de iskriptif diatas me inunjukkan banwa Ukuran Pe irusahaan 

meimiliki nilai minimum13,7681. Nilai maximum seibeisar 21,4999. Nilai sum se ibeisar 

3851,8395. Nilai meian (rata-rata) seibeisar 17,508361 dan nilai standar de iviatioin seibeisar 

1,673288. 

d. Reivaluasi Aseit Teitap 

Dari hasil o iutput analisis de iskriptif diatas me inunjukkan bahwa Re ivaluasi Aseit Teitap 

meimiliki nilai minimum 0,0000. Nilai maximum seibeisar 1,0000. Nilai sum se ibeisar 
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72,0000. Nilai meian (rata-rata) se ibeiisar 0,327273 dan nilai standar de iviatioin seibeisar 

0,4702878. 

 

Analisis Re igreisi Lo igistik 
a. Meinilai Keiseiluruhan Mo ideil (Oveiral Fit Moideil) 

Meinilai keiseiluruhan mo ideil digunakan untuk me inguji fit atau tidaknya mo ideil deingan 

data yang diuji. Dalam re igreisi loigistik yang dipe irhatikan yaitu nilai -2Lo ig Like ihoioid. 

Like ilihoio id dari mo ideil adalah pro ibabilitas mo ideil yang dihipoiteisakan me inggambarkan data 

input. Supaya mo ideil fit de ingan data, maka kita tidak bo ileih meinoilak H0. H0 me ingatakan 

bahwa mo ideil yang dihipo iteisakan fit de ingan data. Output SPSS me imbe irikan 2 nilai -2Lo ig 

Like ilihoio id. Nilai -2Lo ig Like ilihoioid yang peirtama pada Tabeil.2 adalah mo ideil hanya deingan 

me imasukan ko instanta saja. Se imeintara nilai -2Lo ig Likeilihoioid pada Tabe il.3 untuk mo ideil 

de ingan koinstanta dan variabeil beibas.  

Tabeil 2. Hasil Uji Oveirall Fit Moideil Hanya Koinstanta 

Ite iratioi in Histo irya,b,c 

Itei iiratioiin -2 Loiig likei iilihoi ioiid 

Coi ieii ifficieiiints 

Coi instant 

Steii ip 0 1 278,224 -,691 

2 278,181 -,720 

3 278,181 -,721 

a. Coiinstant is includei i id in thei ii moi ideiiil. 

b. Initial -2 Loi ig Likeiiilihoi ioiid: 278,181 

c. Estimatioi in tei iirminateii id at itei iiratioiin numbei iir 3 beiiicausei ii 

parameii iteiiir ei iistimateii is changeii id by leii iss than ,001. 

Sumbei ir: Outpt SPSS 26, dioilah pei inulis (2024) 

 

Tabeiil 3. Hasil Uji Ovei irall Fit Moideiil Seiimua Variabeiil Indeiipeiindei in 

Ite ii iratioiin Histoi irya,b,c,d 

Itei iiratioiin 
-2 Loiig 

likei i ilihoi ioiid 

Coi ieii ifficieiiints 

Coi instant 

Steii ip 1 

1 254,459 -5,834 

2 253,523 -6,97 

3 253,52 -7,041 

4 253,52 -7,041 

a. Mei iithoiid: Enteiiir 

b. Coi instant is includei iid in thei ii moi ideiiil. 

c. Initial -2 Loi ig Likeiiilihoi ioiid: 278,181 

d. Estimatioi in teii irminateiiid at itei iiratioi in numbei iir 4 beii icauseii i 

parameii iteiiir ei iistimateii is changeii id by leii iss than ,001. 

Sumbei ir: Outpt SPSS 26, dioilah pei inulis (2024) 
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Dari tabe iiil diatas dipeiiiro iileiiih nilai -2 Loiig likeiiliho iioiid untuk steiiip 0 nya yaitu se iiibeiiisar 278,181 

le iiibih beiiisar dari nilai -2 Lo iig likeiiilihoiioiid dari Steiiip 1 yaitu se iiibeii isar 253,520. Nilai te iiirseiiibut 

me iiingalami peiiinurunan dari Stei iip 0 (278,181) keiii Steiiip 1 (253,520) se iiihingga dapat diartikan 

mo iideiiil reiiigreiiisi loiigistik yang teiiirbeiiintuk meiiinjadi le iiibih baik. 

Teiiirlihat pula nilai Neii igeiiilkeiiirkeiii R Squareiii seiiibei iisar 0,148, yang artinya be iiisaran peii ingaruh 

dari variabeiiil beiiibas (X1, X2, dan X3) te iiirhadap variabeii il teiiirikat (Y) adalah se i iibeiiisar 14,8%. 

 
b. Mei iinilai Keiiilayakan Mo iideiiil Reiiigreiiisi (Goiioiidneiiiss oiif Fit Tei iist) 

Uji ke ilayakan moideil reigreisi dapat dilihat dari nilai chi-squarei pada dibawah.  

H0 = Moideil yang teirbeintuk co icoik deingan data pe ingamatan 

Ha= Moideil yang teirbeintuk tidak coicoik deingan data pe ingamatan 

Dari hipo iteisis diatas, maka kita tidak bisa me inoilak H0 supaya mo ideil yang teirbeintuk 

bisa co ico ik deingan data pe ingamatan.  

Dasar pe ingambilan Keiputusan: 

1) Jika nilai Sig Ho isme ir and Leimeishoiw Teist > 0,05, maka H0 dite irima 

2) Jika nilai Sig Ho isme ir and Leimeishoiw Teist < 0,05, maka Ha dite irima 

Dari tabe il o iutput SPSS Ho ismeir and Le imeishoiiw Teiist teirlihat bahwa nilai chi-square i 

se ibeisar 14,864 dan nilai Sig. se ibeisar 0,062. Nilai te irseibut leibih bei isar dari alpha pe ineilitian 

(0,062 > 0,05), maka H0 dite iirima yang artinya mo ideil sudah co icoik deingan data oibseirvasi, 

se iihingga moideil loigistik ini layak untuk digunakan dalam tahap leibih lanjut. 

Tabeil 4. Hasil Uji Keilayakan Moideil Reigreisi (Goioidneiss Of Fit Tei ist) 

Hoi ismeiiir and Le iiimeiiishoiiw Te iiist 

Ste iiip Chi-square ii i Df Sig. 

1 14,864 8 ,062 

Sumbei ir: Outpt SPSS 26, dioilah pei inulis (2024) 

 

Untuk me ingeitahui ke imampuan variabe il inde ipeindein dalam me injeilaskan variabeil 

de ipeindein deingan meilihat nilai Co ix & Sneill R Squarei dan nilai Nage ilkeirkei R Squarei yang 

disajikan pada Tabe il.5 be irikut. Nilai-nilai te irse ibut jika pada re igreisi line iar (OLS) le ibih 

dike inal deingan istilah R-Squarei. 

Tabeiil 5. Koieiifisieiin Deiiteiirminasi 

Moi idei iil Summary 

Ste iiip 

-2 Loiig 

like i iilihoi ioiid 

Coi ix & Snei iill R 

Squareiii 

Nage iiilke iiirkeiii R 

Squareiii 

1 253,520a ,106 ,148 

a. Estimatioi in te iiirminate iiid at ite ii iratioiin numbe i iir 4 beii icauseiii 

parame iiiteiiir eiiistimate iiis change iiid by leiiiss than ,001. 

Sumbe i ir: Outpt SPSS 26, dio ilah pe i inulis (2024) 
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Teiirlihat nilai Neigeilkeirkei R Squarei seibeisar 0,148, yang artinya beisaran pe ingaruh dari 

variabeil beibas (X1, X2, dan X3) te irhadap variabeil teirikat (Y) adalah se ibeisar 14,8% dan 85,2% 

dije ilaskan oileih faktoir lain di luar mo ideil. Dari hasil uji re igreisi loigistik pada Tabe il 6 beirikut 

me inghasilkan oiutput beirupa Tabeil Klasifikasi Pe irusahaan yang me inampilkan keikuatan 

pre idiksi mo ideil reigreisi lo igistik Pe irusahaan yang me ilakukan reivaluasi dan tidak me ilakukan 

reivaluasi.  

Tabe iil 6. Tabei il Klasifikasi 

Classificatioiin Table iii
a 

 

Obseiiirveiiid 

Pre iiidicteiiid 

 Reiiialuasi Asse iiit Teiiitap 

Peiiirce iiintageiii 

Co iirreiiict  

Tidak 

Me iiilakukan 

Reiiivaluasi 

Asse i iit 

Te iiitap 

Me iiilakukan 

Reiiivaluasi 

Ase iiit Teiiitap 

Steiiip 

1 

Re iiialuasi 

Asseiiit 

Teiiitap 

Tidak 

Meiiilakukan 

Reiiivaluasi 

Asseiiit 

Teiiitap 

132 16 89,2 

Meiiilakukan 

Reiiivaluasi 

Ase iiit Teii itap 

50 22 30,6 

Oveiiirall Peiiirceiiintageiii   70 

a. Theiii cut valueiii is ,500 

Sumbei ir: Outpt SPSS 26, dioilah pei inulis (2024) 

 

Keisimpulannya bahwa pre iiseintasi keikuatan preidiksi Peirusahaan yang tidak 

me ilakukan reivaluasi ase it teitap seibeisar 89,2% dan tidak dapat dipre idiksi se ibeisar 10,8%. Hal 

ini me inunjukkan bahwa to ital 148 peirusahaan yang tidak meilakukan reivaluasi ase it teitap, 

se ibanyak 132 peirusahaan (89,2%) dapat dipreidiksi oileih moideil reigreisi. Seidangkan untuk 

pre iseintasi keikuatan preidiksi peirusahaan yang me ilakukan reivaluasi ase it teitap seibeisar 

30,6% dan tidak dapat dipre idiksi seibeisar 60,4%. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa to ital 72 

pe irusahaan yang meiilakukan reiivaluasi ase it te itap, se ibanyak 22 peirusahaan (30,6%) dapat 

dipre idiksi seicara teipat oileih moideil reigreisi. Nilai oiveirall peirceintagei yaitu se ibeisar 70% ini 

me inunjukkan variabe il beibas yang dimasukkan dalam mo ideil yaitu leiveiragei, fixeid asseit 

inteinsity, dan ukuran pe irusahaan dapat digunakan untuk me impre idiksi keiputusan 

me ilakukan reivaluasi ase it teitap deingan keiteipatan 70%. 

 
Uji Hipo iteiisis 

Moideil reigreisi loigistik yang teirbeintuk adalah seibagai be irikut 

𝐿𝑛
𝑝

1 − 𝑝
=  −7,041 − 0,051𝐷𝐸𝑅 + 24,63𝐹𝐴𝐼 + 0,335𝑆𝐼𝑍𝐸 
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Tabeiil 7. Output Rei igreiisi Loigistik 

Variable iiis in theiii Equatioiin 

  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Ste iiip 

1a 

Le iiiveiiirageiii -0,051 0,058 0,799 1 0,371 0,95 

Fixe i iid Asse iiit 

Inte i iinsity 
24,63 6,595 13,95 1 0 5E+10 

Ukuran 

Pe iiirusahaan 
0,335 0,102 10,92 1 0,001 1,399 

Coi instant -7,041 1,754 16,11 1 0 0,001 

a. Variableiii(s) eiiinte iiireiiid oiin ste iiip 1: Leiiiveiiirageiii, Fixe iiid Asse iiit Inte i iinsity, 

Ukuran Pe i iirusahaan. 

Sumbei ir: Output SPSS 26, dioilah pei inulis (2024) 

 

Beirdasarkan Tabe il.7 dapat dilihat bahwa nilai ko ieigisiein dari variable i indeipeindeint 

po isitif keicuali reivaluasi ase it teitap. Teirdapat dua variable i indeipeindeint yang signifikan yaitu 

Fixeid Asseit inteinsity dan Ukuran Pe irusahaan. 

Peingujian hipo iteisis untuk me inguji bagaimana pe ingaruh masing-masing variabe il 

be ibas (indeipeindein) seicara seindiri-seindiri te irhadap variabeil teirikatnya (de ipeindein). Uji 

hipo iteisis dilakukan te irhadap pe irsamaan mo ide il reigreisi deingan meilihat taraf signifikansi 

5%. Variabe il indeipeinde in dikatakan beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein jika taraf 

signifikansinya < 0,05. Hasil uji hipo iteisis: 

1) Uji Hipo iteisis 1 

Dari tabe iil diatas te irlihat nilai signifikansi untuk variabe il leiveiragei (X1) se ibeisar 0, 371. 

Nilai te irseibut leibih beisar dari alpha pe ineilitian (0,371 > 0,05) se ihingga H1 ditoiilak. Hal ini 

me inunjukkan variabe il Leiveiragei tidak meimpe ingaruhi Pe irusahaan dalam me ilakukan 

reivaluasi aseit teitap.  

2) Uji Hipo iteisis 2 

Dari tabe il diatas teiirlihat nilai signifikansi untuk variabe il Fixeid Asseit Inteinsity seibeisar 

0,000. Nilai te irseibut leibih ke icil dari alpha pe ine ilitian (0,000 < 0,05) se ihingga H2 diteirima. 

Hal ini me inunjukkan bahwa Fixe id Asseit Inteinsity beirpeingaruh poisitif te irhadap keiputusan 

Pe irusahaan meilakukan Re ivaluasi Aseit Teitap. 

3) Uji Hipo iteisis 3 

Dari tabe il diatas teirlihat nilai signifikansi untuk variabe il Ukuran Pe irusahaan se ibeisar 

0,000. Nilai te irseibut leibih ke icil dari alpha pe ine ilitian (0,000 < 0,05) se ihingga H3 diteirima. 

Hal ini me inunjukkan bahwa Ukuran Pe irusahaan beirpeingaruh poisitif te irhadap ke iputusan 

pe irusahan meilakukan Re ivaluasi Aseit Teitap. 
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Tabeiil 8. Simpulan Hasil Uji Hipoitei isis 

Noii. Hipoiiteiiisis Keiiiteiiirangan Hasil 

1 H1 Leiiiveiiirageiii (X1) beii irpeiiingaruh poi isitif 

tei iirhadap keiiiputusan pei iirusahaan 

mei iilakukan Rei iivaluasi Aseii it Teii itap 

Ditoi ilak 

2 H2 Fixeiiid Asseiiit Inteiiinsity (X2) bei iirpeii ingaruh 

poi isitif teii irhadap kei iiputusan 

pei iirusahaan meiiilakukan Rei iivaluasi 

Asei iit Teii itap (Y) 

Ditei i irima 

3 H3 Ukuran Pei iirusahaan (X3) bei iirpeii ingaruh 

poi isitif teii irhadap kei iiputusan 

pei iirusahaan meiiilakukan Rei iivaluasi 

Asei iit Teii itap (Y) 

Ditei i irima 

Sumbe i ir: dioilah peiinulis (2024) 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, intensitas aset tetap, 

dan ukuran perusahaan terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Menggunakan 

metode purposive sampling, penelitian melibatkan 44 perusahaan dengan teknik analisis 

regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

2. Intensitas aset tetap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap. 

3. Ukuran perusahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap. 

Dengan demikian, keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan sektor keuangan 

lebih dipengaruhi oleh intensitas aset tetap dan ukuran perusahaan, sementara leverage 

tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengambilan keputusan tersebut. 
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